
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Liturgi merupakan puncak dari segala peribadatan umat Katolik. Dalam 

perayaan liturgi terutama dalam Ekaristi Allah yang transenden hadir di tengah 

umat dalam diri Imam, Gereja dan umat yang berkumpul atas nama-Nya untuk 

mencicipi perjamuan surgawi. Dalam perayaan liturgi umat berpartisipasi secara 

aktif dan sadar sehingga berdampak pada perkembangan dan pertumbuhan iman 

mereka. Pertumbuhan dan perkembangan iman umat serta keterlibatannya untuk 

melayani Gereja terutama dalam perayaan liturgi merupakan sebuah pencapaian 

yang besar bagi Paroki tersebut. Paroki Roh Kudus Nelle telah menunjukkan bahwa 

liturgi memiliki peran yang penting dalam pertumbuhan iman umat. Dengan liturgi 

umat beriman menyadari hakikat liturgi sebagai puncak dari segala peribadatan 

umat Kristiani. Umat Paroki Roh Kudus Nelle mengimplementasikan nilai-nilai 

yang terkandung dalam liturgi ke dalam kehidupan setiap hari. Pertumbuhan dan 

perkembangan iman umat Paroki Roh Kudus Nelle terlihat jelas dalam keterlibatan 

umat dalam lima tugas Gereja yakni pewartaan (kerygma), persekutuan (koinonia), 

peribadatan (Liturgia), pelayanan (diakonia), dan kesaksian (martyria). Umat 

Paroki Roh Kudus Nelle menyadari bahwa Gereja membutuhkan agen-agen yang 

dapat melanjutkan karya misi Gereja. Ada beberapa poin penting tentang peran 

liturgi dalam pertumbuhan dan perkembangan iman umat Paroki Roh Kudus Nelle 

yakni: Pertama liturgi sebagai sumber kekuatan dalam iman, Kedua, liturgi sebagai 

tanda kehadiran Allah di tengah dunia, baik dalam kurban misa (In Misae 

Sacrificio), sakramen-sakramen (In Sacramentisi) dan dalam Sabda-Nya dan dalam 

umat beriman (In Verbo Suo et Fidelibus). Ketiga, Liturgi Sebagai Sarana 
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Pewartaan (Kerygma) bagi umat beriman, Keempat, Liturgi Sebagai Sarana Untuk 

Hidup Saling Melayani, Kelima, Liturgi sebagai sarana persekutuan umat Allah.  

Perkembangan iman umat, perlu disalurkan dalam kehidupan setiap umat 

Kristen. Melalui liturgi umat beriman semakin dekat dengan kasih Allah yang tak 

berkesudahan bagi umat-Nya. Dengan liturgi Allah yang transenden dapat hadir 

untuk menyapa umat beriman yang berkumpul dalam nama-Nya. Melalui liturgi 

yang dirayakan di dalam Gereja umat beriman mengalami Allah yang hadir melalui 

imam, tanda dan simbol serta sakramen-sakramen dalam perayaan Ekaristi. Umat 

Paroki Roh Kudus Nelle, telah menimba pengalaman rohani dalam ekaristi dan 

menyalurkan rahmat tersebut dalam karya pelayanan, persaudaraan, pewartaan dan 

persekutuan hidup bersama dalam  masyarakat.  

Dalam perkembangan zaman umat Paroki Nelle diajak untuk Kritis serta 

kreatif dalam bertindak dan menentukan pilihannya. Gereja berharap melalui liturgi 

umat Paroki Roh Kudus Nelle tetap berdiri kokoh pada pilar-pilar yang diajarkan 

oleh Yesus dalam karya-karya-Nya. Dorongan dan semangat umat Paroki Roh 

Kudus Nelle hendaknya menjadi cerminan bagi banyak orang. Dengan demikian 

melalui teladan hidup yang ditampilkan mereka benar-benar menjadi saksi-saksi 

Kristus yang handal untuk masa depan Gereja. 

5.2 Saran 

  Dalam liturgi umat diajak untuk bersatu hati dan mendekatkan diri dengan 

Sang Pencipta. Sebaliknya peran umat beriman sangat penting karena dapat 

menentukan arah dan kiblat iman mereka. Oleh karena itu pada bagian ini penulis 

memberikan saran kepada pastor Paroki, dan umat Paroki Roh Kudus Nelle. 

Semoga melalui saran sederhana ini umat mengalami pertumbuhan secara rohani 

terutama dalam hal liturgi. 
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5.2.1 Pastor Paroki Roh Kudus Nelle 

Peran pastor Paroki yakni memberikan pendampingan secara Khusus 

terhadap umat Paroki Roh Kudus Nelle, agar bertumbuh dalam iman sesuai dengan 

harapan Gereja. Sebagai Pastor Paroki, hendaknya memberikan “perhatian” serius 

terhadap karya pelayanan dalam liturgi. Perhatian dalam bentuk pembuatan 

program katekese dan seminar liturgi kepada umat sehingga umat memiliki 

pemahaman yang sama terhadap liturgi. Pastor Paroki melantik kelompok kecil 

sebagai petugas liturgi seperti: lektor, akolit dan misdinar. Selain itu perlu 

mendengarkan keluh kesah dari umat sehingga pastor paroki dapat berjalan 

bersama umat dalam iman akan Yesus Kristus. 

5.2.2 Bagi Seksi Liturgi 

Salah satu tugas utama seksi liturgi adalah merancang dan melaksanakan 

program sosialisasi Tata Perayaan Ekaristi yang baru. Program ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada umat tentang arti dan makna 

setiap bagian dari perayaan Ekaristi. Dengan pemahaman yang lebih baik, umat 

dapat menyadari bahwa kehadiran mereka dalam liturgi adalah sebuah undangan 

istimewa dari Allah, yang mengajak mereka untuk berpartisipasi aktif dan penuh 

makna dalam perayaan iman. 

Selain itu, seksi liturgi juga bertanggung jawab dalam membagi dan 

mengatur petugas untuk berbagai kelompok liturgi. Kelompok-kelompok ini 

mencakup lektor yang membacakan Kitab Suci, pemazmur yang memimpin 

nyanyian mazmur, misdinar yang membantu imam di altar, dan petugas koor yang 

memimpin nyanyian dan musik selama misa. Dengan membagi tugas kepada 

berbagai kelompok ini, seksi liturgi tidak hanya memastikan kelancaran 

pelaksanaan liturgi, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif umat dalam setiap 

aspek liturgi. 
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Melibatkan umat secara langsung dalam tugas-tugas liturgi adalah cara yang 

efektif untuk meningkatkan partisipasi dan rasa memiliki terhadap liturgi. Hal ini 

juga memberikan kesempatan kepada umat untuk menggunakan bakat dan 

keterampilan mereka dalam pelayanan gereja, serta memperkuat ikatan komunitas 

dalam paroki. Dengan demikian, peran seksi liturgi tidak hanya terbatas pada 

koordinasi teknis, tetapi juga mencakup upaya untuk membangun dan 

memberdayakan komunitas umat melalui partisipasi aktif dalam liturgi. 

Dalam keseluruhan tugasnya, seksi liturgi harus bekerja sama dengan pastor 

paroki dan dewan pastoral untuk memastikan bahwa semua kegiatan liturgi sesuai 

dengan pedoman resmi dari Komisi Liturgi KWI. Mereka juga harus terbuka 

terhadap masukan dan umpan balik dari umat, sehingga dapat terus memperbaiki 

dan meningkatkan kualitas liturgi di paroki. Dengan peran yang begitu penting ini, 

seksi liturgi menjadi ujung tombak dalam upaya memperdalam iman dan 

keterlibatan umat dalam kehidupan gereja. 

5.2.3 Bagi para pembaca  

Dengan tulisan ini pembaca dapat memperoleh pengetahuan tentang liturgi. 

Selain memperoleh ilmu pengetahuan, dengan tulisan ini pembaca dapat mendapat 

gambaran tentang liturgi dan dampaknya terhadap kehidupan umat. Sehingga 

mendorong pembaca untuk terlibat dalam kursus-kursus liturgi praktis, menjadi 

pengurus atau anggota seksi liturgi baik di paroki maupun di KBG, dan ambil 

bagian dalam hari studi liturgi, Serta dapat memahami dan mempraktekkan liturgi 

Gereja dengan benar sesuai dengan pedoman resmi dari Komisi Liturgi KWI.  
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